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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi yang berfokus pada penggunaan model pembelajaran matematika
knisley yang diduga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan melihat dampaknya terhadap self-
confidence siswa, ditinjau dari keseluruhan siswa dan kategori Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa
(unggul dan asor). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode campuran (Mixed Method) tipe Embedded
Design dengan desain penelitian berbentuk pretes-postes control grup design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII MTs Ar-Rohmah Bandung. Instrumen yang digunakan: tes KAM, tes kemampuan
koneksi matematis, skala self-confidence lembar observasi dan wawancara. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji-t dan ANAVA dua jalur. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: 1)
Ditinjau dari keseluruhan, peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran matematika knisley lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran ekspositori; 2) Apabila ditinjau dari kategori KAM, peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa unggul dan asor yang memperoleh model pembelajaran matematika knisley lebih baik daripada
kemampuan koneksi matematis siswa unggul dan asor yang memperoleh pembelajaran ekspositori; 3) Ditinjau
dari keseluruhan, peningkatan self-confidence siswa yang memperoleh model pembelajaran matematika knisley
lebih baik daripada self-confidence siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori; 4) Apabila ditinjau dari
kategori KAM, peningkatan self-confidence siswa unggul dan asor yang memperoleh model pembelajaran
matematika knisley lebih baik daripada Self-confidence siswa unggul dan asor yang memperoleh pembelajaran
ekspositori; 5) Gambaran self-confidence siswa yaitu self-confidence siswa dapat menunjang keberhasilan belajar
matematika, dalam hal ini yaitu kemampuan koneksi matematis. Siswa yang memiliki self-confidence yang baik,
siswa tersebut akan menunjukan sikap semangat dalam belajar, pantang menyerah, mampu mempertahankan
argumentasinya, dan berani mempresentasikan hasil pekerjaannya; dan 6) Terdapat dampak positif antara
kemampuan koneksi terhadap Self-confidence.

Kata kunci: Model pembelajaran Matematika Knisley, Kemampuan koneksi Matematis, Self Confidence.

This study aims to conduct studies focused on the use of mathematical learning model Knisley expected to
increase the ability of mathematical connections and see the impact on students' self-confidence, in terms of the
whole student and the category of Early Mathematics Ability (KAM) students (superior and asor). The method
used is the method mix (Mixed Method) Embedded Design with the type of study design in the form of pretest-
posttest control group design. The population in this study were students of class VII MTs Ar-Rohmah Bandung.
Instruments used: KAM test, test mathematical connection ability, self-confidence scale observation and
interviews. Processing of the data in this study using t-test and ANOVA two lanes. Based on the analysis we
concluded that : 1) Judging from the whole, the increase in the ability of students to obtain a mathematical
connection mathematical learning models Knisley better than the ability of students to obtain a mathematical
connection expository; 2) When viewed from the KAM category, increasing the ability of mathematical
connections and asor superior students who obtain Knisley mathematics learning model is better than the
mathematical connection ability students excel and asor who acquire expository; 3) Judging from the whole, the
increase in self-confidence of students who received Knisley mathematics learning model is better than the self-
confidence of students who received expository; 4) When viewed from the KAM category, increased self-
confidence and asor superior students who obtain Knisley mathematics learning model is better than the self-
confidence of students who obtain a superior and asor expository; 5) A description of self-confidence that
students' self-confidence to support the success of students learning mathematics, in this case the mathematical
connection ability. Students who have good self-confidence, the student will show the attitude of enthusiasm in
learning, unyielding, is able to sustain his argument, and boldly presented the results of his work; and 6) There is
a positive impact on the connection between the ability of self-confidence.

Keywords: Mathematics learning model Knisley, mathematical connection ability, Self Confidence.
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PENDAHULUAN

Kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting untuk dikembangkan dan
dimiliki oleh siswa dalam pelajaran
matematika. Gagne dan Berliner (dalam
Wena, 2009) mengungkapkan jika dalam
kegiatan pembelajaran, isi pembelajaran
dikaitkan dengan sesuatu yang telah dikenal
atau yang telah dipelajari sebelumnya,
maka siswa akan lebih termotivasi dalam
belajarnya. Selain itu, pengetahuan siswa
tentang matematika dan kemampuan dalam
menggunakan berbagai representasi
matematis, serta koneksi yang mereka buat
dengan disiplin ilmu lainnya, pada akhirnya
akan  memberikan  siswa  kekuatan
matematika yang lebih besar. Oleh karena
itu siswa harus dibimbing dan didorong

untuk mengembangkan kemampuan
koneksi matematis.
Menurut Ruspiani (2000),

kemampuan koneksi adalah kemampuan
mengaitkan konsep-konsep matematis baik
antara konsep dalam matematika itu maupun
megaitkan konsep matematis dengan konsep
dalam bidang lainnya. Jadi, koneksi
matematis merupakan kemampuan dalam
mengaitkan atau menghubungkan ide dan
konsep matematis, baik antar topik maupun
dalam bidang lain serta dalam kehidupan
sehari-hari.

Sumarmo (2012) menyatakan bahwa
pemahaman matematis yang bermakna
tergambar bila seorang individu dapat
merelasikan atau menerapkan satu konsep
matematis kedalam konsep matematis
lainnya atau kedalam konsep disiplin ilmu
lainnya. Misalnya, siswa SMP memahami
keserupaan konsep kecepatan sesaat suatu
benda bergerak dalam fisika dengan konsep
gradien garis singgung terhadap kurva dalam
matematika. Keduanya adalah konsep
turunan pertama suatu fungsi. Situasi tersebut
menggambarkan bahwa siswa memahami
aplikasi konsep matematis dalam fisika.
Ketika siswa mengaplikasikan prinsip atau
aturan matematis, dalam mencari turunan
dari persamaa gerak pada dasarnya

merupakan tugas koneksi matematis, yaitu
menerapkan prinsip atau aturan matematis
dalam fisika.

Selain  aspek  kognitif,  untuk
menunjang  keberhasilan  siswa  belajar
matematika juga diperlukan aspek afektif,
salah  satunya adalah  self-confidence
(kepercayaan diri). Self-confidence sangat
penting untuk dikembangkan. Persaingan
global, membuat siswa kita dituntut untuk
tidak hanya pintar dari segi ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki keyakinan
dan keberanian untuk menghadapi setiap
tantangan global, terlebih pada anak SMP.

Menurut Yates (2002) self-confidence
sangat penting untuk siswa agar dapat
berhasil dalam belajar matematika. Hal ini
diperkuat oleh Martyanti (2013) bahwa hasil
belajar matematika tinggi untuk setiap siswa
yang memiliki rasa Self-confidence yang
tinggi pula. Hapsari (2011) juga mempunyai
pendapat yang sama yaitu bahwa rasa
kepercayaan diri sangat memotivasi kepada
siswa yang belum menikmati banyak
keberhasilah di sekolah.

Kepercayaan diri merupakan suatu
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan
diri  sendiri  sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam
tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang disukainya
dan bertanggung jawab atas perbuatannya,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan
orang lain, dapat menerima dan menghargai
orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi serta dapat mengenal kelebihan
dan kekuranannya.

Ada beberapa teori terkait upaya
meningkatkan self-confidence. Untuk
meningkatkan self-confidence perlu kegiatan
yang didalamnya terdapat dinamika atau
interaksi kelompok. Saranson (dalam Siregar,
2012) berpendapat bahwa kepercayaan diri
terbentuk dan berkembang melalui proses
belajar secara individual maupun sosial,
sehingga dapat dikatakan bahwa self-
confidence dapat ditingkatkan  melalui

18



Model Fe aran Matem.

Zéti Tigsmawats, P
Siswa M1k

kegiatan yang mengandung interaksi sosial
didalamnya.

Menyadari pentingnya suatu sistem
pembelajaran untuk  mengembangkan
kemampuan koneksi matematis dan self-
confidence, maka mutlak diperlukan adanya
pembelajaran  matematika yang lebih
banyak melibatkan aktivitas siswa. Salah
satu model pembelajaran yang cocok adalah
Model Pembelajaran Matematika Knisley
(MPMK) merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Dr.Jeff Knisley
(2003).

McCarthy (dalam Knisley, 2003),
mengajukan pembelajaran di dalam kelas
secara ideal melalui setiap tahap dari empat
proses pembelajaran. Sementara peranan
guru yang didasarkan atas siklus belajar Kolb
terdapat paling sedkit empat peranan yang
berbeda. Pada proses tahap kongkrit-reflektif
guru berperan sebagai storyteller (Pencerita),
pada tahap kongkrit-aktif guru berperan
sebagai pembimbing dan pemberi motivasi,
pada tahap abstrak-reflektif guru berpera
sebagai sumber informasi dan pada tahap
abstrak-aktif guru berperan sebagai Coach
(pelatih). Pada tahap kongkrit-reflektif dan
tahap abtrak-reflektif guru relatif lebih aktif
sebagai pemimpin, sedangkan pada tahap
kongkrit-aktif dan abstrak-aktif siswa lebih
aktif melakukan eksplorasi dan ekspresi
kreatif sementara guru berperan sebagai
mentor, pengarah, dan motivator (dalam
Knisley, 2003).

Siklus MPMK sangat menarik, karena
disini kita melihat tingkat keaktifan antara
guru dan siswa saling bergantian, tahap
pertama dan tahap ketiga guru lebih aktif dari
pada siswa, sedangkan pada tahap kedua dan
keempat siswa lebih aktif dari pada guru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan Metode
Campuran (Mixed Method) tipe penyisipan
(Embedded Design). Menurut Craswell
(Indrawan dan Yaniawati, 2014), metode
Campuran (Mixed Method) tipe penyisipan

ko Knzsty (MPME) antuk Meni tan Kemamp
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(Embedded Design) yaitu metode penelitian
yang merupakan penguat saja dari proses
penelitian  yang menggunakan metode
tunggal (kualitatif maupun kuantitatif),
karena pada metode penyisipan (Embedded
Design) peneliti hanya melakukan mixed
(campuran) pada bagian dengan pendekatan
kualitatif pada penelitian yang berkarakter
kuantitatif. Demikian pula sebaliknya.
Penyisipan dilakukan pada bagian yang
memang membutuhkan penguatan ataupun
penegasan, sehingga  simpulan  yang
dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan
pemahaman yang lebih baik.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest-postest control group
design atau dengan desain kelompok, kemudian
memilih dua kelas yang setara di tinjau dari
kemampuan akademiknya. Kelas yang pertama
memperolen  pembelajaran  dengan  model
pemebelajaran  Matematika  Knisley  (kelas
eksperimen) dan kelas kedua memperoleh
pembelajaran  ekspositori  (kelas  kontrol).
Sebelum pelaksanaa pembelajaran, kedua kelas
diberi pretest berupa soal matematika dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam koneksi matematis. Setelah diberi
perlakuan, siswa diberi postest dengan soal yang
sama dengan postest untuk mengetahui
kemampuan akhir dalam kemampuan koneksi
matematis.

Instrumen yang digunakan adalah tes
dan non tes. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes KAM dan tes
kemampuan berpikir kreatif. KAM dilakukan
untuk  mengetahui  kemampuan  awal
matematika siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Tes kemampuan berpikir kreatif

dilakukan untuk mengetahui perubahan
secara signifikan kemampuan  koneksi
matematis  setelah  siswa  kelompok

eksperimen mendapat pembelajaran model
pembelajaran matematika Knisley dan siswa
pada kelompok kontrol yang mendapat
pembelajaran ekpositori. Sedangkan non-tes
dilakukan dalam bentuk observasi, skala self-
confidence dan wawancara. Tujuannya untuk

mengamati  secara langsung proses
pembelajaran  matematika dengan Model
pembelajaran matematika knisley,

mengetahui respon siswa, dan self-confidence
siswa.
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Penelitian ini mengkaji penggunaan
model pembelajaran matematika knisley
terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis dan dampaknya terhadap self-
confidence  siswa.  Pengkajian  lebih
komprehensif dilakukan dengan meninjau
atau melibatkan faktor Kemampuan Awal
Matematis (KAM) sebagai variabel kontrol.

Populasi penelitian ini yaitu siswa
kelas VII MTs Ar-Rohmah dengan sampel
(objek penelitian) adalah siswa kelas VII-A

dan  VII-B. Pemilihan sampel dari
populasinya secara purposif (Purposive
Sampling).

Analisis data menggunakan ANOVA
dua jalur untuk menguji penggunaan model
pembelajaran matematika knisley terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematis
dan dampaknya terhadap self-confidence
dengan meninjau faktor KAM. Untuk
menganalisa dampak kemampuan koneksi
matematis terhadap self-confidence siswa
digunakan analisis regresi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran matematika
knisley lebih baik daripada kemampuan
koneksi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran  ekspositori.  Siswa  yang
memperoleh model pembelajaran matematika
Knisley mengalami peningkatan dengan
kategori peningkatan sedang, begitu pula
siswa yang memperoleh model ekspositori
mengalami peningkatan dengan kategori
peningkatan rendah. Hal ini berarti siswa
yang memperoleh model pembelajaran
matematika knisley lebih baik daripada siswa
yang memperoleh model pembelajaran
ekspositori.

Berdasarkan KAM, siswa unggul
yang memperoleh model pembelajaran
matematika Knisley mengalami peningkatan
dengan kategori peningkatan sedang dan
siswa unggul yang memperoleh model
ekspositori mengalami peningkatan dengan
peningkatan rendah. Siswa asor Yyang
memperoleh model pembelajaran matematika

Knisley mengalami peningkatan dengan
kategori peningkatan sedang dan siswa
unggul yang memperoleh model ekspositori
mengalami peningkatan dengan peningkatan
rendah, akan tetapi rata-rata peningkatan
siswa asor yang memperoleh pembelajaran
ekspositori lebih besar dibandingkan dengan
rata-rata peningkatan siswa unggul, hal
tersebut dikarenakan pada saat belajar
kelompok unggul lebih banyak bermain di
dalam kelas.

Keunggulan pembelajaran dengan
model pembelajaran matematika knisley
dalam mengembangkan kemampuan koneksi
matematika dan  self-confidence  dapat
dijelaskan sebagai berikut: mendukung siswa
lebih aktif dalam belajar, siswa lebih bisa
mengeksplor pendapatnya, sehingga tercipta
suasana belajar yang kondusif dan bermakna,
siswa dapat merumuskan konsep baru,
membandingkan dan membedakan konsep
baru dengan konsep lama, menyelesaikan
masalah dengan suatu logika dengan konsep
yang telah dibentuk. Sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengingat
kembali konsep-konsep yang telah dipelajari
ataupun konsep-konsep yang baru dipelajari
dengan kemampuan sendiri. Siswa diarahkan
untuk mampu menganalisis dan menemukan
konsep-konsep materi yang sedang dipelajari
dengan mempelajari masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Ausuabel (Dahar, 1996)
belajar bermakna merupakan suatu proses
mengaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur

kognitif ~ seseorang.  Berdasarkan  teori
Ausuabel  (Keengwe, Onchwari, dan
Wachira, 2008) belajar bermakna dapat

terjadi jika seseorang dapat menghubungan
konsep-konsep, pemahaman konsep Yyang
lebih baik merupakan hasil dari negosiasi
seluruh  makna yang terhubung dari
pengetahuan sebelumnya yang relevan.
Dengan adanya diskusi kelompok dalam
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk
saling berinteraksi satu sama lain, bertanya,
menyampaikan ~ pendapat, = menanggapi
pendapat siswa yang lainnya, dan
mengerjakan atau mempresentasikan hasil
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pekerjaannya di depan kelas. Hal ini dapat
menggali potensi yang tersimpan dalam diri
siswa dan siswa akan lebih aktif dan kreatif
dalam rangka menemukan jawaban dari
persoalan yag ditanyakan. Selain itu juga bisa
membuat siswa lebih kritis dan logis dalam
mencari keterkaitan satu sama lainnya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Vigotsky
(Sutawidjaja dan Jarnawi, 2011) yang
menyatakan “Siswa dapat secara efektif

mengostruksi  pengetahuan apabila ia
berinteraksi dengan orang lain yang lebih
tahu pengetahuan yang sedang
dipelajarinya.”
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
disimpulkan bahwa, peningkatan
kemampuan  koneksi  matematis  siswa
ditinjau dari keseluruhan siswa yang

memperoleh model pembelajaran matematika

knisley lebih baik daripada siswa yang

memperoleh pembelajaran ekspositori,

1. Apabila ditinjau dari kategori KAM,
peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa unggul dan asor yang
memperoleh model pembelajaran
matematika knisley lebih baik daripada
kemampuan koneksi matematis siswa
unggul dan asor yang memperoleh
pembelajaran ekspositori.

2. Ditinjau dari keseluruhan, peningkatan
self-confidence siswa yang memperoleh
model pembelajaran matematika knisley
lebih baik daripada self-confidence siswa
yang memperoleh pembelajaran
ekspositori.

3. Apabila ditinjau dari kategori KAM,
peningkatan  self-confidence  siswa
unggul dan asor yang memperoleh
model pembelajaran matematika knisley
lebih baik daripada Self-confidence
siswa unggul dan asor yang memperoleh
pembelajaran ekspositori.

4. Gambaran self-confidence siswa yaitu
self-confidence siswa dapat menunjang
keberhasilan belajar matematika, dalam
hal ini yaitu kemampuan koneksi
matematis. Siswa yang memiliki self-
confidence yang baik, siswa tersebut

ko Knzsty (MPME) antuk Meni tan Kemamp
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akan menunjukan sikap semangat dalam
belajar, pantang menyerah, mampu
mempertahankan argumentasinya, berani
mempresentasikan hasil pekerjaannya,
mampu bertukar pemikiran dengan
teman sekelompoknya maupun bukan
dan aktif bertanya, hal tersebut dapat
menyebabkan siswa memiliki
pengetahuan yang lebih dibandingkan
teman-temannya. dengan demikian dapat

dikatakan bahwa self-confidence
merupakan prasyarat yang menunjang
pengembangan kemampuan  koneksi
matematis.

5. Terdapat dampak positif  antara
kemampuan koneksi terhadap Self-
confidence, artinya Semakin tinggi

kemampuan koneksi matematis maka
semakin tinggi pula self-confidence
siswanya, begitupun sebaliknya.

Implikasi  penting penelitian ini
adalah Penggunaan model pembelajaran
matematika  knisley  dapat membantu
meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dan menjadikan kepercayaan diri
siswa menjadi lebih baik, melalui diskusi
dalam kelompok kecil dan presentasi, siswa
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
kemampuan matematisnya yang dipicu oleh
permasalahan yang diberikan oleh guru,
mampu  menumbuhkan interaksi, saling
berbagi informasi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya, siswa dengan
guru dalam menyelesaikan permasalahan,
serta menumbuhkan rasa percaya diri dan
sikap saling menghargai dalam belajar,
perlunya memperhatikan kepercayaan diri
siswa sebelum dan setelah  proses
pembelajaran.  Hal ini  mengandung
pengertian bahwa siswa dengan kepercayaan
diri yang baik siswa, akan membantu siswa
tersebut dalam menyeesaikan permasalahan
matematika, dan menghindari sikap putus asa
dan kegiatan menyontek keteman.

Dari hasil observasi dan wawancara
didapat hasil bahwa self-confidence sangat
menunjang keberhasilan belajar matematika,
dalam hal ini  kemampuan  koneksi
matematis. Siswa yang memiliki self-
confidence yang tinggi mereka cenderung

21



Pusundan Jowrnal of Mathematics Fducation (BJME), Tabun 5, Nomor I, Meri 2015, 4lm 17-25

aktif ~ dalam  pembelajaran, hal ini
memungkinkan siswa tersebut memiliki
pengetahuan lebih dibandingkan dengan
siswa yang tidak menunjukan perilaku
demikian. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa self-confidence merupakan prasyarat
yang menunjang pengembangan kemampuan
koneksi matematis siswa. Hal ini terlihat
ketika siswa yang memiliki self-confidence
tinggi maka kemampuan koneksinya pun
meningkat, begitupun sebaliknya.

Untuk siswa kategori unggul yang
memperoleh model pembelajaran matematika
knisley secara bertahap mulai menunjukan
self-confidence yang baik. Kegigihan mereka
dan sikap pantang menyerah terlihat pada
saat mereka mengerjakan LKK maupun soal
tes akhir. Dalam pengerjaan soal sebagian
besar siswa kategori unggul sudah mulai
berani  untuk  mengungkapkan  hasil
pengerjaannya tanpa ada rasa takut salah dan
malu. Dalam kegiatan diskusi siswa unggul
sudah menunjukan sikap saling bertukar
pikiran dan saling membantu ketika ada
temannya yang mengalami kesulitan. Dalam
kegiatan presentasi siswa unggul sudah aktif
dalam menanggapi persentasi temannya.

Sedangkan untuk siswa kategori asor
yang memperoleh model pembelajaran
matematika  knisley  sebagian  besar
menunjukan self-confidence yang baik. Siswa
mulai  merasa  percaya diri  dalam
mengungkapkan gagasannya, mulai memiliki
semangat belajar yang baik, mampu
mempertahankan argumennya dengan baik,
dan semangat dan pantang menyerah, tetapi
untuk kelas asor ini siswa masih mengalami
kesulitan dalam bertukar pendapat sama
teman dan membantu teman yang mengalami
kesulitan dalam belajar, karena keterbatasan
pengetahuan yang mereka miliki,
kebanyakan siswa masih paham
pembelajaran untuk dirinya sendiri.

Untuk siswa kategori unggul yang
memperoleh model pembelajaran ekspositori
juga mulai menunjukan self-confidence yang
baik, walaupun tidak sebaik siswa kategori
unggul yang memperoleh model
pembelajaran matematika knisley. Siswa
sudah mulai memiliki semangat belajar yang

baik, aktif dalam mengerjakan soal, mampu
membantu teman yang mengalami kesulitan,
dan mulai berani mengerjakan soal ke depan
kelas walaupun dengan adanya sedikit unsur
paksaan. Ini terlihat bahwa walaupun siswa
sudah mulai berani aktif dalam pembelajaran
tetapi antusianya masih kurang, terutama
dalam hal mempertahankan argumennya.
Sedangkan untuk siswa kategori asor
yang memperoleh model pembelajaran
ekspositori juga belum menunjukan antusias
dalam mengerjakan soal didepan Kkelas,
menyampaikan pendapatnya, dan bertanya
yang baik. Kebanyakan dari mereka masih
malu-malu dan tidak berani mengungkapkan
hasil pengerjaan dan pendapatnya, mereka
memilih diam dari pada nanti apa yang

mereka Kkerjakan didepan kelas salah
sehingga mengungdang ejekan dari teman-
temannya.

Jika dlihat dari hubungan antara
kemampuan koneksi matematis dengan self-
confidence siswa, maka akan dicari
pengaruhnya dengan regresi, karena dalam
hal ini peneliti ingin melihat peningkatan
koneksi matematis yang berdampak pada
self-confidence siswa. Dari hasil analisi
perhitungan regresi  ditemukan  bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
hasil kemmapuan koneksi matematis (X) dan
hasil self-confidence (Y). Semakin tinggi
kemampuan  koneksi  matematis maka
semakin  tinggi  pula  self-confidence
siswanya, begitupun sebaliknya. Hal itu
terlihat dari persamaan regresi yang
menunjukan bahwa koefisien dari variabel X
bernilai positif. Hal tersebut akan berdampak
pada siswa unggul dan asor pada setiap
kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat dampak positif kemampuan koneksi
matematis terhadap self-confidence siswa.

Hal di atas menunjukan adanya
dampak  positif  kemampuan  koneksi
matematis terhadap self-confidence,
begitupun sebaliknya. Menurut Mousley
(dalam Susanti, 2013) melakukan penelitian
dengan mewawancara lima orang guru
matematika tentang kegiatan pembelajaran
yang bertujuan mengkons-truksi ide-ide
dalam membangun koneksi di kelas. Hasil
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penelitian menunjukkan dengan membangun
koneksi matematika guru menjadi percaya
diri dan dapat bertindak sebagai guru yang
dapat mengembangkan profesionalismenya.

Berdasarkan hasil penelitian pun
menunjukan bahwa ketika siswa yang
memiliki kemampuan koneksi yang baik,
mereka menjadi lebih aktif bertanya, berani
mengerjakan soal didepan kelas tanpa di
suruh, dapat mempertahankan argumennya
dengan baik, dan aktif berdiskusi dan
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam belajar.

Kendala yang dihadapi oleh peneliti
pada saat penelitian adalah  waktu
pembelajaran yang dilaksanakan pada siang
sampai sore hari menyebabkan kondisi kelas
sedikit tidak kondusif, ditambah dipagi
harinya siswa ada kegiatan ekstrakurikuler,
tetapi hal tersebut bisa peneliti hadapi dengan
cara membagi kelompok dan sedikit
bimbingan pendidik dengan pembagian
kelompok yang ada pada tahap pembelajaran
model matematika knisley, hal tersebut
sangat membantu sekali. Walaupun masih
agak sedikit gaduh tetapi hal yang
dibicarakan bermanfaat karena seputar
permasalahan pada Lembar Kerja Siswa.

Selain itu, karena pagi harinya kelas
digunakan untuk sekolah dasar sehingga
ketika ada jam pertama sering mengalami
keterlambatan  masuk  kelas, hal ini
mengakibatkan waktu pembelajaran menjadi
berkurang. Kendala lainnya yaitu keadaan
kelas yang sempit, sehingga membuat
peneliti harus lebih ektra untuk menertibkan
siswa.

Keterbatasan sumber belajara yang
tersedia, sehingga menghambat siswa dalam
proses belajar terutama pada saat fase
pembelajaran kongret-aktif yang menuntut
siswa mencari konsep sendiri. Akan tetapi
hal tersebut bisa sedkit teratasi dengan
tersedianya  jaringan  wifi  sehingga
memudahkan anak untuk mencari sumber
belajar.
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